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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh strategi Small Group Presentation berbantuan media
flash card interaktif terhadap pemahaman tarkib fi'liyah siswa kelas VIII di MTs Pondok Pesantren
Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
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quasi eksperimen dan desain Non-Equivalent Control Group. Sampel berjumlah 46 siswa yang terbagi
ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing terdiri atas 23 siswa. Data
dikumpulkan melalui pre-test, post-test, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan Independent Samples T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal
kedua kelompok relatif setara. Setelah perlakuan, rata-rata post-test kelas eksperimen mencapai 68,70,
sedangkan kelas kontrol memperoleh 51,30. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok dengan nilai t = 4,940, df = 44, dan Sig. = 0,000. Observasi juga
memperlihatkan peningkatan partisipasi, kerja sama, dan keberanian siswa dalam menyusun serta
mempresentasikan kalimat fi'liyah. Penelitian menyimpulkan bahwa strategi tersebut efektif
meningkatkan pemahaman tarkib fi'liyah. Implikasinya, guru bahasa Arab dapat menerapkannya
sebagai alternatif pembelajaran nahwu yang visual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Small Group Presentation, Flash Card Interaktif, Tarkib Fi'liyah, Pembelajaran Kooperatif,
Bahasa Arab.

Abstract

This study aimed to analyze the effect of the Small Group Presentation strategy supported by
interactive flash cards on eighth-grade students” understanding of tarkib fi'liyah at MTs Pondok
Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan. A quantitative approach was employed through a
quasi-experimental method using a Non-Equivalent Control Group Design. The sample consisted of 46
students divided into an experimental class and a control class, with 23 students in each group. Data
were collected through pre-tests, post-tests, classroom observations, and documentation and were
analyzed using an Independent Samples T-Test. The findings showed that both groups had relatively
equivalent initial abilities. After the treatment, the experimental class achieved a mean post-test
score of 68.70, while the control class obtained 51.30. The statistical analysis revealed a significant
difference between the two groups, with t = 4.940, df = 44, and Sig. = 0.000. Observations also
indicated increased student participation, collaboration, and confidence in constructing and
presenting fi'liyah sentences. The study concludes that the Small Group Presentation strategy
supported by interactive flash cards effectively improves students” understanding of tarkib fi'liyah.
These findings imply that Arabic teachers may adopt this strategy as a visual, collaborative, and
student-centered alternative for teaching nahwu.

Keywords: Small Group Presentation, interactive flash cards, tarkib fi'liyah, cooperative learning,
Arabic language learning.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab menempati posisi strategis dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia,
baik sebagai bahasa kitab suci, bahasa ilmu-ilmu keislaman, maupun sebagai mata
pelajaran wajib pada jenjang madrasah (Bulkisah, 2012). Di antara cabang ilmu yang
menopang penguasaan bahasa Arab, ilmu nahwu menempati kedudukan yang sangat
penting karena berfungsi sebagai kaidah yang mengatur struktur kalimat (tarkib) sehingga
makna yang dimaksud dapat dipahami secara tepat (Rini, 2019). Namun demikian,
pembelajaran nahwu kerap dipandang sebagai materi yang sulit, abstrak, dan
membosankan oleh sebagian besar peserta didik di madrasah, karena disampaikan secara
verbalistik melalui ceramah dan hafalan kaidah tanpa disertai praktik penerapan yang
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memadai. Kontroversi muncul ketika sebagian pendidik tetap mempertahankan metode
konvensional dengan alasan efisiensi dan keterbatasan waktu, sementara penelitian-
penelitian mutakhir justru menunjukkan bahwa pendekatan pasif semacam itu
berkontribusi terhadap rendahnya keaktifan dan partisipasi siswa dalam memahami
struktur kalimat bahasa Arab, termasuk struktur kalimat verbal atau tarkib fi'liyah
(Mulyani & Sholeh, 2023).

Seiring perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21, terjadi pergeseran
signifikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), termasuk dalam pengajaran
bahasa Arab (Dajani, 2015). Tren pembelajaran kooperatif dan kolaboratif melalui
kelompok kecil semakin banyak diadopsi karena terbukti secara empiris mampu
meningkatkan capaian akademik, interaksi sosial, dan motivasi belajar peserta didik
(Slavin, 2015). Selain perubahan pada strategi pembelajaran, transformasi juga terjadi pada
pemanfaatan media pembelajaran interaktif, salah satunya media kartu flash (flash card)
yang kini banyak dikembangkan secara digital maupun manual untuk membantu
visualisasi konsep kebahasaan, termasuk dalam pembelajaran kosakata dan struktur
kalimat bahasa Arab. Pergeseran ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
mengintegrasikan strategi pembelajaran kelompok kecil dengan media visual interaktif
guna menjawab tantangan pembelajaran nahwu yang selama ini cenderung monoton
(Kamaluddin, 2022).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII (B) Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan, ditemukan bahwa
meskipun pembelajaran bahasa Arab telah dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran,
partisipasi dan interaksi siswa selama proses pembelajaran tarkib fi'liyah masih sangat
terbatas. Sebagian besar siswa hanya menjadi pendengar pasif ketika guru menjelaskan
susunan fi‘il, fa‘il, dan maf‘ul bih, serta mengalami kesulitan ketika diminta menerapkan
kaidah tersebut dalam latihan menyusun kalimat secara mandiri. Hasil analisis lembar kerja
siswa memperkuat temuan ini, di mana banyak siswa belum mampu mengidentifikasi
unsur-unsur kalimat fi‘liyah dengan benar dan masih melakukan kesalahan dalam
menentukan bentuk fi‘il yang sesuai konteks kalimat. Permasalahan spesifik ini
menegaskan bahwa rendahnya pemahaman tarkib fi‘liyah bukan semata-mata disebabkan
oleh kompleksitas materi, melainkan juga oleh ketiadaan strategi dan media pembelajaran
yang mampu mengaktifkan keterlibatan siswa secara langsung.

Permasalahan rendahnya pemahaman tarkib fi‘liyah ini tidak dapat dibiarkan
berlarut-larut karena berdampak luas terhadap kompetensi berbahasa Arab siswa secara
keseluruhan. Tarkib fi'liyah merupakan struktur dasar yang menjadi fondasi bagi
kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks-teks berbahasa Arab, termasuk dalam
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memahami kitab-kitab keagamaan yang menjadi rujukan utama di lingkungan pesantren
(Hasan, 2020). Apabila siswa gagal menguasai struktur ini sejak jenjang menengah pertama,
maka kesulitan tersebut berpotensi terbawa hingga jenjang pendidikan berikutnya dan
menghambat penguasaan maharah lain seperti maharah gira’ah dan maharah kitabah
(Hastang & R., 2023). Lebih jauh, rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran nahwu
secara umum berkontribusi terhadap menurunnya motivasi dan minat belajar bahasa Arab,
yang pada gilirannya dapat memperlebar kesenjangan kompetensi antara siswa yang aktif
dengan siswa yang pasif di dalam kelas (Mohd Rushdi & Asbulah, 2023). Kondisi ini
menjadikan upaya perbaikan strategi pembelajaran tarkib fi'liyah sebagai sebuah
kebutuhan yang mendesak untuk segera ditangani.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh para pendidik dan peneliti untuk mengatasi
permasalahan rendahnya pemahaman kaidah bahasa Arab di kalangan siswa. Taka (2019)
menerapkan strategi Small Group Presentation yang dipadukan dengan permainan ular
tangga dan menemukan bahwa strategi tersebut efektif meningkatkan keterampilan
berbicara siswi madrasah tsanawiyah (Taka, 2019). Pada aspek media pembelajaran,
Suwardi dkk. (2023) mengembangkan kartu edukasi interaktif untuk pembelajaran
kosakata dan kaidah bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah dan melaporkan peningkatan
hasil belajar siswa yang signifikan (Suwardi et al., 2023), sementara Beddu dan taib (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu edukasi secara nyata meningkatkan hafalan
kosakata bahasa Arab siswa (Beddu & Taib, 2023). Di sisi lain, penelitian pengembangan
flashcard berbasis tema turut menunjukkan tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi
sebagai media kosakata bahasa Arab pada jenjang dasar (Helmanto, 2020). Meskipun
demikian, sebagian besar solusi yang telah diujicobakan tersebut masih berfokus pada
aspek kosakata (mufradat) atau keterampilan berbicara secara terpisah, sehingga belum
banyak yang secara khusus menguji kombinasi strategi Small Group Presentation dengan
media flash card interaktif terhadap pemahaman struktur kalimat fi'liyah.

Kajian-kajian terkini memperlihatkan perkembangan yang dinamis dalam penelitian
strategi dan media pembelajaran bahasa Arab. Pada ranah strategi pembelajaran kooperatif,
hasil studi pemetaan terhadap publikasi terindeks Scopus dan Web of Science
mengonfirmasi bahwa pembelajaran kooperatif berbasis kelompok kecil secara konsisten
berkontribusi terhadap peningkatan capaian akademik dan keterlibatan peserta didik lintas
jenjang pendidikan (Herrmann, 2013). Pada ranah media pembelajaran, riset mutakhir
mulai mengembangkan flash card berbasis teknologi augmented reality untuk
pembelajaran kosakata bahasa Arab guna meningkatkan keterlibatan visual dan retensi
memori siswa (Zainuddin & Idrus, 2016). Sementara itu, pada konteks pembelajaran
nahwu, studi terbaru lebih banyak difokuskan pada implementasi strategi tarkib dan
strategi kooperatif dalam kegiatan ekstrakurikuler nahwu di madrasah aliyah (Nasution,
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2022) serta pada analisis struktur idhafah dan jumlah fi‘liyah dalam kajian teks klasik (Rizki
et al., 2023). Perkembangan ini menunjukkan bahwa state of the art penelitian masih terpisah
antara kajian strategi pembelajaran kooperatif kelompok kecil dan kajian media interaktif,
tanpa banyak yang mengintegrasikan keduanya secara eksperimental khusus pada materi
tarkib fi'liyah di jenjang madrasah tsanawiyah.

Penelusuran terhadap literatur yang telah dipaparkan di atas memperlihatkan adanya
celah penelitian (research gap) yang cukup jelas. Pertama, penelitian mengenai strategi Small
Group Presentation pada pembelajaran bahasa Arab umumnya berfokus pada peningkatan
maharah kalam (keterampilan berbicara), bukan pada pemahaman kaidah tarkib secara
structural (Sagala, 2023). Kedua, penelitian mengenai media flash card interaktif lebih
banyak diarahkan pada penguasaan mufradat (kosakata) dibandingkan pada pemahaman
struktur kalimat (tarkib), khususnya tarkib fi‘'liyah (Nielsen & Carlsen, 2003). Ketiga, belum
ditemukan penelitian eksperimental yang secara spesifik menguji efektivitas kombinasi
strategi Small Group Presentation dengan media flash card interaktif terhadap pemahaman
struktur kalimat fi‘liyah pada siswa kelas VIII di lingkungan madrasah berbasis pesantren.
Kekosongan inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini untuk mengisi celah antara
kajian strategi pembelajaran kooperatif dan kajian media interaktif dalam konteks
pembelajaran nahwu di madrasah tsanawiyah.

Secara teoretis, penelitian ini bersandar pada beberapa kerangka pemikiran. Pertama,
teori belajar kooperatif (cooperative learning theory) dari Parker (1989) yang menegaskan
bahwa pembelajaran dalam kelompok kecil dengan interdependensi positif dan
akuntabilitas individual mampu meningkatkan capaian akademik sekaligus keterampilan
sosial peserta didik (Parker, 1985). Strategi Small Group Presentation merupakan salah satu
bentuk penerapan teori ini, karena mendorong siswa untuk berdiskusi, saling menjelaskan,
dan mempresentasikan pemahaman mereka mengenai tarkib fi'liyah secara kolaboratif
(Hanifa et al., 2023). Kedua, penelitian ini juga merujuk pada teori kognitif multimedia
(cognitive theory of multimedia learning) yang dikemukakan oleh Mayer (2014), yang
menjelaskan bahwa informasi yang disajikan melalui kombinasi visual dan verbal
sebagaimana pada media flash card interaktif akan diproses melalui dua saluran kognitif
sekaligus sehingga memperkuat pemahaman dan retensi siswa, sejalan dengan teori dual
coding dari Paivio (Mayer, 2014). Perpaduan kedua perspektif teori ini memberikan
landasan konseptual bahwa integrasi strategi Small Group Presentation dengan media flash
card interaktif berpotensi memperkuat pemahaman struktur kalimat fi‘liyah secara lebih
bermakna dibandingkan penerapan salah satu komponen saja.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggabungan dua variabel intervensi
sekaligus, yaitu strategi pembelajaran kelompok kecil (Small Group Presentation) dan media
visual interaktif (flash card), yang diuji secara eksperimental terhadap variabel terikat
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berupa pemahaman struktur kalimat fi‘liyah suatu fokus kajian yang relatif jarang disentuh
oleh penelitian-penelitian terdahulu yang cenderung menguji kedua variabel tersebut
secara terpisah dan lebih banyak menyasar kompetensi mufradat atau maharah kalam.
Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan Non-Equivalent Control
Group Design pada setting madrasah berbasis pesantren, sehingga turut memperkaya bukti
empiris mengenai efektivitas pembelajaran kooperatif berbantuan media interaktif pada
konteks pendidikan bahasa Arab di lingkungan pesantren yang memiliki karakteristik
sosial-budaya tersendiri. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan pendidikan bahasa Arab, khususnya dalam pengembangan strategi
dan media pembelajaran tarkib, serta menjadi rujukan praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran nahwu yang lebih interaktif dan partisipatif.

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan penelitian, dan kerangka teoretis yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Small
Group Presentation dengan menggunakan media flash card interaktif terhadap
peningkatan pemahaman struktur kalimat fi‘liyah pada siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan. Penelitian ini diarahkan
untuk menguji secara empiris melalui pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experiment, dengan membandingkan hasil belajar kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan strategi dan media tersebut dengan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam upaya meningkatkan pemahaman kaidah tarkib fi'liyah di
lingkungan madrasah berbasis pesantren, serta menjadi pijakan bagi penelitian lanjutan
yang ingin mengembangkan kombinasi strategi kooperatif dan media interaktif pada
aspek-aspek kebahasaan Arab lainnya.

METODE PENELITIAN
Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah

Pondok Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan, dengan fokus kajian pada
pemahaman struktur kalimat fi'liyah (tarkib fi'li) yang merupakan salah satu unsur dasar
kaidah nahwu bahasa Arab. Fokus penelitian diarahkan pada kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi unsur-unsur kalimat verbal yaitu fiil (kata kerja), fa‘il (pelaku), dan maf‘ul
bih (objek) serta kemampuan menyusun kalimat fi‘liyah secara mandiri sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Selain individu siswa, penelitian ini juga menjadikan
kelompok kelas sebagai unit pembanding, yaitu kelas yang memperoleh perlakuan strategi
Small Group Presentation dengan media flash card interaktif (kelas eksperimen) dan kelas
yang mengikuti pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Penetapan unit analisis pada
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tingkat individu sekaligus kelompok kelas ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengukur
perubahan pemahaman tarkib fi‘'liyah secara personal melalui skor tes, sekaligus
membandingkan efektivitas perlakuan antarkelompok secara statistik, sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan pengaruh strategi dan media pembelajaran terhadap
peningkatan pemahaman siswa secara menyeluruh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
(eksperimen semu). Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dikumpulkan berupa
skor numerik hasil tes pemahaman siswa yang akan dianalisis secara statistik untuk
menguji hipotesis penelitian (Creswell, 2014). Metode quasi experiment digunakan karena
peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar maupun melakukan penempatan
subjek secara acak penuh, mengingat siswa telah berada dalam kelompok kelas yang sudah
terbentuk sebelumnya (Shadish et al., 2002). Desain spesifik yang digunakan adalah Non-
Equivalent Control Group Design, yang membandingkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tanpa proses pengacakan dalam penentuan kelompok, namun tetap
menggunakan pengukuran pre-test dan post-test pada kedua kelompok. Desain ini dipilih
karena dianggap mampu menghasilkan data yang lebih akurat melalui perbandingan
kondisi awal dan akhir kedua kelompok, sehingga pengaruh perlakuan yaitu penerapan
strategi Small Group Presentation dengan media flash card interaktif dapat diidentifikasi
secara lebih objektif dibandingkan apabila hanya menggunakan satu kelompok tanpa
pembanding.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari siswa kelas VIII melalui hasil pre-test dan post-test
pemahaman struktur kalimat fi'liyah, serta melalui lembar observasi terhadap aktivitas
pembelajaran di kelas. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun yang terdiri atas empat kelas
dengan jumlah keseluruhan 96 siswa pada tahun pelajaran 2025 M/1447 H. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik random sampling agar setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih, sehingga diperoleh dua kelas, yaitu kelas VIII
(A) sebagai kelompok kontrol dan kelas VIII (B) sebagai kelompok eksperimen, masing-
masing berjumlah 23 siswa, dengan total sampel 46 siswa. Adapun data sekunder diperoleh
dari dokumen sekolah, seperti profil madrasah, data jumlah siswa dan guru, serta literatur
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan strategi pembelajaran kooperatif dan
media flash card interaktif, yang digunakan untuk memperkuat kajian teoretis dan
pembahasan hasil penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, tes, dan
dokumentasi, yang dilaksanakan secara berurutan selama periode penelitian berlangsung
dari 23 September hingga 30 Oktober 2025 di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
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Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi
untuk mengamati dan mencatat aktivitas serta partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Teknik tes
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap struktur kalimat fi‘liyah melalui
instrumen soal pilihan ganda dan uraian (esai), yang diberikan dalam dua tahap, yaitu pre-
test sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa, dan post-test setelah
perlakuan untuk mengukur perkembangan pemahaman siswa. Kelas eksperimen
memperoleh perlakuan berupa pembelajaran dengan strategi Small Group Presentation
berbantuan media flash card interaktif, sedangkan kelas kontrol diajar dengan metode
konvensional. Adapun teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis
dan gambar terkait kondisi sekolah, sejarah madrasah, serta data guru dan siswa sebagai
pelengkap data penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari
pemeriksaan dan pengolahan skor pre-test dan post-test, dilanjutkan dengan uji prasyarat
berupa wuji validitas dan wuji homogenitas, kemudian wuji hipotesis menggunakan
Independent Samples T-Test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil belajar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji validitas instrumen dilakukan dengan
membandingkan nilai r tabel dan r hitung menggunakan program IBM SPSS 16.0,
sedangkan keabsahan data penilaian dijaga melalui uji reliabilitas dengan metode inter-
rater reliability, yaitu penilaian oleh lebih dari satu rater untuk memastikan konsistensi
hasil pengukuran meskipun dinilai oleh penilai yang berbeda (Lindell, 2001). Dasar
pengambilan keputusan uji hipotesis ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed), di mana nilai kurang dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Setelah pengujian statistik selesai, data disajikan
dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan tingkat
efektivitas penerapan strategi Small Group Presentation dengan media flash card interaktif,
sebelum akhirnya ditarik kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Sebelum penelitian dilakukan, kedua kelompok kelas eksperimen (VIII B) dan kelas
kontrol (VIII A) terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk mengukur kemampuan awal
siswa dalam memahami struktur kalimat fi'liyah. Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata skor
kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada rentang yang relatif setara dan tergolong
rendah menurut kriteria penilaian yang ditetapkan, yaitu 90-100 (sangat baik), 80-89 (baik
sekali), 60-79 (baik), 50-59 (cukup), dan 0-49 (kurang). Hasil uji homogenitas pada data pre-
test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak
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terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas VIII A dan kelas VIII B
sebelum perlakuan dilaksanakan. Catatan lembar observasi awal turut mencatat bahwa
pada kedua kelas, mayoritas siswa hanya mendengarkan penjelasan guru mengenai unsur
ti‘il, fa'il, dan maf‘ul bih tanpa keterlibatan aktif, dan sebagian besar siswa mengalami
kesulitan ketika diminta menjawab pertanyaan lisan terkait susunan kalimat fi‘liyah pada
sesi tanya jawab awal.

Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahap awal, kemampuan siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam memahami unsur-unsur kalimat fi‘liyah berada pada
posisi yang sama-sama rendah, sehingga kedua kelompok dapat dikatakan setara sebelum
salah satu kelompok diberi perlakuan. Dengan kata lain, perbedaan hasil yang akan muncul
setelah perlakuan diberikan dapat dipastikan bukan disebabkan oleh perbedaan
kemampuan awal antara kedua kelompok, melainkan oleh perlakuan pembelajaran yang
diterapkan. Catatan observasi pada tahap ini juga memperlihatkan bahwa siswa pada
kedua kelas sama-sama cenderung pasif, lebih banyak mencatat materi daripada
berdiskusi, dan jarang mengajukan pertanyaan kepada guru ketika mengalami kesulitan
memahami pola kalimat verbal.

Berdasarkan data pre-test dan observasi awal, ditemukan tiga pola utama: pertama,
kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif setara dan sama-sama
berada pada kategori rendah; kedua, pembelajaran tarkib fi'liyah sebelum perlakuan masih
didominasi oleh metode ceramah satu arah dengan partisipasi siswa yang minim; dan
ketiga, kesulitan siswa paling banyak ditemukan pada kemampuan mengidentifikasi unsur
fa’il dan menentukan bentuk fi‘il yang tepat sesuai konteks kalimat. Ketiga pola ini menjadi
kondisi awal (baseline) yang menunjukkan adanya kondisi mendesak (emergency) untuk
segera dilakukan perbaikan strategi pembelajaran sebelum perlakuan eksperimen
diterapkan pada kelas VIII B.

Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok mengikuti post-test untuk mengukur
perkembangan pemahaman siswa terhadap struktur kalimat fi'liyah. Hasil post-test
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 68,70, sedangkan rata-rata nilai
kelas kontrol adalah 51,30. Hasil uji Independent Samples T-Test memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,940 dengan derajat kebebasan (df) 44, yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel
pada taraf signifikansi 0,05. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000,
yaitu lebih kecil dari 0,05. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Independent Samples T-Test Skor Post-Test

Eksperimen 23 68,70 4,940 0,000
Kontrol 23 51,30 — —

Data pada tabel di atas memperlihatkan selisih rata-rata sebesar 17,40 poin antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Jika dikaitkan dengan
kriteria penilaian pemahaman struktur kalimat fi'liyah, rata-rata skor kelas eksperimen
sebesar 68,70 berada pada kategori “baik” (rentang 60-79), sedangkan rata-rata skor kelas
kontrol sebesar 51,30 berada pada kategori “cukup” (rentang 50-59). Nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa selisih rata-rata tersebut bukan
disebabkan oleh faktor kebetulan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, data secara konsisten menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar yang nyata antara siswa yang diajar menggunakan strategi Small Group
Presentation dengan media flash card interaktif dan siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional.

Tiga pola utama yang ditemukan pada tahap ini adalah: pertama, kelas eksperimen
mengalami peningkatan rata-rata skor yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah
perlakuan; kedua, perbedaan capaian kedua kelompok terbukti signifikan secara statistik
berdasarkan hasil uji-t (t = 4,940; df = 44; Sig. = 0,000); dan ketiga, kategori pencapaian kelas
eksperimen bergeser dari “kurang/cukup” pada saat pre-test menuju kategori “baik” pada
saat post-test, sedangkan kelas kontrol hanya bergeser ke kategori “cukup”. Pola-pola ini
menunjukkan adanya perubahan (change) capaian belajar yang jelas pada kelompok yang
menerima perlakuan strategi dan media interaktif dibandingkan kelompok yang tidak
menerimanya.

Selain data tes, peneliti juga mengumpulkan data observasi terhadap aktivitas siswa
kelas eksperimen selama proses pembelajaran berlangsung dengan strategi Small Group
Presentation berbantuan media flash card interaktif. Lembar observasi mencatat indikator
keaktifan siswa, meliputi partisipasi dalam diskusi kelompok, keterlibatan dalam
menyusun kalimat menggunakan flash card, serta keberanian mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Pada pertemuan-pertemuan awal penerapan strategi,
sebagian siswa masih tampak ragu dan bergantung pada anggota kelompok yang lebih
aktif. Namun, pada pertemuan-pertemuan berikutnya, catatan observasi guru dan peneliti
menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa, ditandai dengan semakin banyaknya siswa
yang ikut menyusun kalimat fi‘liyah menggunakan kartu flash, saling mengoreksi susunan
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kalimat antaranggota kelompok, dan tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok tanpa
banyak bergantung pada guru.

Data observasi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa kelas eksperimen
mengalami perubahan dari sikap pasif pada pertemuan awal menjadi lebih aktif pada
pertemuan-pertemuan selanjutnya seiring dengan semakin terbiasanya siswa
menggunakan strategi kelompok kecil dan media flash card. Siswa yang sebelumnya jarang
berbicara di depan kelas mulai berani menjelaskan susunan fi‘il, fa“il, dan maf‘ul bih kepada
kelompok lain menggunakan kartu flash sebagai alat bantu visual. Sementara itu, pada
kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional, catatan observasi memperlihatkan
pola partisipasi siswa yang relatif tetap, yaitu sebagian besar siswa hanya mendengarkan
dan mencatat penjelasan guru dari awal hingga akhir periode penelitian tanpa banyak
perubahan aktivitas.

Berdasarkan data observasi tersebut, ditemukan tiga pola utama sekaligus kesimpulan
umum hasil penelitian: pertama, penerapan strategi Small Group Presentation dengan media
flash card interaktif mendorong tren peningkatan partisipasi aktif siswa secara bertahap
dari pertemuan ke pertemuan; kedua, media flash card berperan sebagai alat bantu visual
yang memudahkan siswa menyusun dan mengoreksi struktur kalimat fi'liyah secara
kolaboratif dalam kelompok kecil; dan ketiga, secara keseluruhan data tes maupun
observasi menunjukkan solusi (solution) berupa peningkatan pemahaman struktur kalimat
fi'liyah yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, baik dari sisi
capaian hasil belajar maupun keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Discussion

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Small Group
Presentation dengan menggunakan media flash card interaktif terhadap peningkatan
pemahaman struktur kalimat fi'liyah pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Tarbiyah Al-Muslimun Pelalawan. Temuan wutama penelitian
menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berada pada kondisi yang setara dan tergolong rendah. Setelah perlakuan
diberikan, kelas eksperimen mencatat rata-rata skor post-test sebesar 68,70, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 51,30, dengan hasil uji-t yang signifikan
(t = 4,940; Sig. = 0,000). Temuan ini diperkuat oleh data observasi yang memperlihatkan
peningkatan partisipasi aktif siswa kelas eksperimen sepanjang proses pembelajaran.
Secara umum, hasil ini menegaskan bahwa strategi Small Group Presentation yang
dipadukan dengan media flash card interaktif efektif meningkatkan pemahaman siswa
terhadap struktur kalimat fi'liyah dibandingkan pembelajaran konvensional.

Peningkatan pemahaman pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui mekanisme
interaksi antara strategi pembelajaran kelompok kecil dan media visual interaktif. Strategi
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Small Group Presentation mendorong siswa untuk saling berdiskusi, mengoreksi, dan
menjelaskan susunan fi‘il, fa‘il, dan maf’ul bih kepada teman sekelompok, sehingga tercipta
interdependensi positif yang membuat setiap anggota kelompok ikut bertanggung jawab
atas pemahaman bersama (Assia & Said, 2013). Pada saat yang sama, media flash card
interaktif menyajikan unsur kalimat fi‘liyah secara visual dan dapat dimanipulasi langsung
oleh siswa, sehingga mempermudah proses penyusunan kalimat secara konkret
dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan verbal guru. Kombinasi keduanya
menjelaskan mengapa kelas eksperimen menunjukkan perubahan partisipasi yang
signifikan: siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi mengonstruksi
pemahamannya sendiri melalui diskusi kelompok dan manipulasi media, sehingga retensi
dan pemahaman struktural mereka terhadap tarkib fi'liyah meningkat secara nyata
dibandingkan kelas kontrol.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian permatasari (2018) yang menunjukkan
bahwa strategi Small Group Presentation efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswi
madrasah tsanawiyah, meskipun penelitian tersebut berfokus pada maharah kalam, bukan
pada struktur kaidah nahwu (Permatasari, 2018). Hasil penelitian ini juga memperkuat
bahwa media kartu edukasi interaktif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar dan hafalan kosakata bahasa Arab, dengan memperluas bukti efektivitas media
kartu interaktif dari ranah mufradat ke ranah pemahaman struktur kalimat (tarkib) (Beddu
& Taib, 2023). Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya menguji
strategi kelompok kecil dan media flash card secara terpisah, penelitian ini menunjukkan
bahwa kombinasi keduanya menghasilkan peningkatan yang signifikan secara statistik
(Sig. = 0,000), sehingga memperkuat sekaligus memperluas temuan terdahulu bahwa
integrasi strategi kooperatif dengan media visual interaktif memberikan efek yang lebih
kuat dibandingkan penerapan satu komponen saja, sejalan dengan kajian kooperatif (Zhou
et al., 2025).

Secara teoretis, temuan ini menegaskan relevansi teori belajar kooperatif Slavin (2015)
dan teori kognitif multimed Mayer (2014) dalam konteks pembelajaran nahwu di
lingkungan madrasah berbasis pesantren. Pergeseran kategori capaian siswa kelas
eksperimen dari “kurang/cukup” menjadi “baik” mengindikasikan bahwa pemahaman
struktur kalimat fi'liyah bukan semata persoalan hafalan kaidah, melainkan persoalan
bagaimana kaidah tersebut diproses secara aktif melalui interaksi sosial dan representasi
visual. Dalam konteks pesantren yang sangat menekankan penguasaan kitab kuning
berbahasa Arab, temuan ini bermakna bahwa metode pembelajaran nahwu yang interaktif
tidak bertentangan dengan tradisi keilmuan pesantren, tetapi justru dapat memperkuat
efektivitas transmisi kaidah nahwu yang selama ini diajarkan secara tradisional. Dengan
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demikian, temuan ini memperlihatkan titik temu antara pendekatan pedagogis modern dan
kebutuhan keilmuan klasik pesantren dalam pembelajaran tarkib fi'liyah.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi positif terhadap pengembangan teori dan
praktik pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam menunjukkan bahwa kombinasi
strategi kooperatif dan media visual interaktif dapat menjadi alternatif efektif untuk
mengatasi rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran nahwu yang selama ini
cenderung pasif. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa guru dapat memanfaatkan
strategi Small Group Presentation dan media flash card interaktif sebagai bagian dari upaya
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, bukan hanya pada materi tarkib fi'liyah,
tetapi berpotensi pada materi nahwu lainnya. Namun demikian, penelitian ini juga
memiliki keterbatasan, antara lain cakupan sampel yang terbatas pada dua kelas di satu
madrasah serta durasi perlakuan yang relatif singkat, sehingga hasil penelitian belum tentu
dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks madrasah lain dengan karakteristik siswa
dan sumber daya yang berbeda.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, beberapa langkah tindak lanjut dapat
dirumuskan. Pihak madrasah disarankan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru
bahasa Arab dalam merancang media flash card interaktif maupun menerapkan strategi
Small Group Presentation secara terstruktur pada berbagai materi nahwu. Guru bahasa
Arab dapat mengintegrasikan strategi ini secara bertahap ke dalam rencana pembelajaran,
disertai panduan teknis pembentukan kelompok dan penggunaan kartu flash agar
penerapannya konsisten antar pertemuan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan sampel ke beberapa madrasah, memperpanjang durasi perlakuan,
serta menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar atau gaya belajar siswa, guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kombinasi strategi
kooperatif dan media interaktif dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di lingkungan
madrasah berbasis pesantren.

KESIMPULAN
Pengalaman penelitian ini memberikan pelajaran penting bahwa rendahnya

pemahaman siswa terhadap kaidah nahwu, khususnya struktur kalimat fi'liyah, bukan
semata-mata persoalan tingkat kesulitan materi, melainkan lebih banyak disebabkan oleh
cara materi tersebut disampaikan. Temuan bahwa kelas eksperimen mengalami pergeseran
capaian dari kategori rendah menjadi kategori “baik” setelah diajar dengan strategi Small
Group Presentation berbantuan media flash card interaktif (t = 4,940; Sig. = 0,000),
sementara kelas kontrol hanya bergeser ke kategori “cukup”, menegaskan hikmah bahwa
keterlibatan aktif dan representasi visual jauh lebih menentukan pemahaman struktural
bahasa Arab dibandingkan pengulangan ceramah dan hafalan kaidah semata. Pelajaran ini

243

@050

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International
License.



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat

vol, 6. No, 1 (2026), h, 231-24 7

relevan tidak hanya bagi pembelajaran tarkib fi'liyah, tetapi juga bagi pembelajaran nahwu
secara umum di lingkungan madrasah berbasis pesantren, yaitu bahwa tradisi keilmuan
klasik dan pendekatan pedagogis modern dapat dipadukan tanpa harus saling
meniadakan, selama strategi dan media yang digunakan mampu mengaktifkan partisipasi
siswa secara nyata dalam proses belajar.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi keilmuan yang dapat dijadikan
pijakan bagi pengembangan kajian pembelajaran bahasa Arab selanjutnya. Secara
konseptual, penelitian ini memperluas penerapan teori belajar kooperatif dan teori kognitif
multimedia ke ranah yang sebelumnya jarang disentuh, yaitu pemahaman struktur kalimat
(tarkib), bukan sekadar penguasaan kosakata (mufradat) atau keterampilan berbicara
(maharah kalam) sebagaimana banyak ditemukan pada penelitian terdahulu. Secara
metodologis, penelitian ini menyumbangkan data empiris baru dari desain quasi
experiment dengan Non-Equivalent Control Group Design pada konteks madrasah
tsanawiyah berbasis pesantren, sebuah setting sosial-budaya yang relatif jarang dikaji
secara eksperimental. Kontribusi lain terletak pada pendekatan yang menggabungkan dua
variabel intervensi sekaligus strategi kelompok kecil dan media visual interaktif yang
membuka pertanyaan penelitian baru mengenai sejauh mana interaksi antara strategi sosial
dan media kognitif dapat dioptimalkan pada berbagai materi kebahasaan Arab lainnya.

Di samping kontribusi tersebut, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang
perlu diakui secara jujur. Penelitian hanya dilaksanakan pada dua kelas di satu madrasah
dengan jumlah sampel 46 siswa serta durasi perlakuan yang relatif singkat, sekitar lima
pekan, sehingga belum dapat menggambarkan efektivitas strategi ini dalam jangka panjang
maupun pada populasi yang lebih luas dan beragam. Penelitian ini juga belum mengukur
faktor-faktor penyerta lain, seperti motivasi belajar, gaya belajar, atau latar belakang
kemampuan bahasa Arab siswa sebelumnya, yang berpotensi turut memengaruhi hasil
pemahaman tarkib fi'liyah. Selain itu, fokus penelitian masih terbatas pada satu jenis
struktur kalimat, sehingga belum menjawab apakah pola hasil yang sama akan berlaku
pada struktur nahwu lain seperti jumlah ismiyah atau tarkib idhafi. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan memperluas cakupan sampel, memperpanjang durasi
perlakuan, menambahkan variabel moderator atau mediator, serta menguji penerapan
strategi dan media yang sama pada materi kaidah bahasa Arab lainnya guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.
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